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Abstract. With many companies still using manual methods such as recording in spreadsheets or physical 

documents, there is a risk of input errors, delayed processing, and difficulty in generating accurate 

reports. Manual systems also hinder data integration across business processes, making it difficult for 

companies to access information quickly. Additionally, the lack of automated information systems can 

impact the operational effectiveness of the company. This system is expected to integrate transaction 

recording and invoice creation in a single structured platform, enabling companies to enhance 

operational efficiency and ensure data accuracy.. 
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Abstrak. Dengan banyaknya perusahaan masih menggunakan metode manual seperti pencatatan di spreadsheet 

atau dokumen fisik, yang berisiko menimbulkan kesalahan input, keterlambatan pemrosesan, serta 

kesulitan dalam menghasilkan laporan yang akurat Sistem manual juga menghambat integrasi data antar 

proses bisnis, sehingga perusahaan mengalami kesulitan dalam mengakses informasi secara cepat Selain 

itu, kurangnya sistem informasi yang terotomatisasi dapat berdampak pada efektivitas operasional 

perusahaan. Sistem ini diharapkan mampu mengintegrasikan pencatatan transaksi dan pembuatan faktur 

dalam satu platform yang terstruktur, sehingga perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional serta 

memastikan keakuratan data.. 

. 
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I. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi telah menjadi elemen krusial dalam menunjang efisiensi operasional perusahaan, khususnya 

dalam pencatatan transaksi dan pengelolaan faktur. Sayangnya, banyak perusahaan masih bergantung pada metode 

manual seperti pencatatan melalui spreadsheet atau dokumen fisik yang rentan terhadap kesalahan input, keterlambatan 

proses, dan kesulitan dalam menghasilkan laporan yang akurat [1], [2], [3]. Sururi et al. (2022) juga menegaskan bahwa 

sistem manual menyulitkan integrasi data antar proses bisnis dan menurunkan kecepatan akses informasi [4]. 

Dari sisi efisiensi biaya dan waktu, sistem pencatatan faktur manual dinilai sangat tidak efisien. Biaya 

pemrosesan faktur secara manual bisa mencapai USD 16, sedangkan sistem otomatis dapat memangkas biaya hingga 

USD 3 per transaksi [5], [6], [7]. Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti Optical Character Recognition (OCR) dan 

kecerdasan buatan (AI) mampu menekan tingkat kesalahan input hingga di bawah 1%, jauh lebih akurat dibandingkan 

metode manual yang tingkat kesalahannya bisa mencapai 15–20% [8]. 

Sistem faktur elektronik (e-invoicing) juga terbukti mendorong transparansi, kecepatan, dan efisiensi pelaporan 

keuangan. Dalam studi yang dilakukan pada sektor logistik di Finlandia dan manufaktur di Eropa, e-invoicing 

mempercepat proses persetujuan, mengurangi keterlambatan pembayaran, serta meningkatkan arus kas [9], [10], [11]. 

Selain itu, faktur digital juga mendukung prinsip keberlanjutan karena mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik 

dan menurunkan jejak karbon perusahaan [12]. 

Di berbagai negara, penerapan e-invoicing bahkan sudah menjadi regulasi wajib karena terbukti dapat 

meningkatkan kepatuhan perpajakan dan mengurangi praktik kecurangan. Studi kasus di Korea Selatan dan Meksiko 

menunjukkan bahwa adopsi sistem faktur digital dapat mempersempit tax gap secara signifikan [13]. Di sisi internal, 

pengintegrasian dengan Robotic Process Automation (RPA) juga memungkinkan perusahaan melakukan audit otomatis 
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atas faktur masuk, sebagaimana dilakukan oleh Chi Mei Medical Center dan berbagai institusi lain [14], [15]. 

CV. Bintang Nusantara menghadapi kendala serupa dengan perusahaan lainnya dalam hal pencatatan transaksi 

dan pengelolaan faktur yang masih dilakukan secara manual menggunakan spreadsheet. Hal ini menimbulkan 

keterlambatan, potensi duplikasi data, serta rendahnya akurasi laporan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem 

informasi berbasis web yang mampu mengelola transaksi dan faktur secara otomatis, terintegrasi, dan real-time. 

Pengembangan sistem seperti ini telah terbukti efektif diterapkan di berbagai sektor usaha kecil dan menengah, 

meningkatkan efisiensi operasional serta akurasi data [6], [10], [11]. 

 

 

 

II. METODE 

 

Metode Waterfall 
         Metode yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem informasi ini adalah Waterfall. Metode 

Waterfall merupakan metode perancangan perangkat lunak yang paling sederhana dan terkadang disebut sebagai classic 

life cycle (siklus hidup klasik) yang menggambarkan pendakatan sistematis dan juga berurutan pada perancangan 

perangkat lunak (Wau, 2022)[16]. Dimana terdapat beberapa tahapan didalamnya, yaitu Analisis Kebutuhan, 

Perancangan, Implementasi, Verifikasi, Pemeliharaan Gambar merupakan tahapan dari Waterfall. 

 

Gambar 1 Metode Waterfall 

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Pada tahap pertama, fokus utama adalah mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan sistem secara 

mendalam. Tujuan dari tahap ini adalah mengembangkan sistem informasi yang dapat memberikan solusi 

efisien dan efektif terhadap permasalahan yang dihadapi, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan 

mengoptimalkan proses yang ada di perusahaan. 

2. Perancangan (Design) 

Setelah memahami kebutuhan, selanjutnya analisa pada perancangan desain. Perancangan desain dilakukan 

dengan tujuan membantu memberikan gambaran lengkap mengenai apa yang harus dikerjakan. 

3. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi, sistem informasi dirancang dan dibangun menggunakan framework Laravel sebagai 

platform utama, dengan MySQL sebagai basis data yang mendukung penyimpanan dan pengelolaan data. 

Bahasa pemrograman PHP digunakan untuk menyusun logika aplikasi dan memastikan setiap fitur berjalan 

dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis pada tahap sebelumnya. 

4. Verifikasi (Verification) 
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            Tahap verifikasi bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditentukan pada tahap analisis. Hasil dari tahap ini akan memastikan 

bahwa setiap fitur bekerja sebagaimana mestinya, data diproses dengan benar, serta aplikasi memenuhi 

standar kualitas yang telah ditetapkan sebelum diterapkan secara penuh di lingkungan operasional 

perusahaan. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 

Setelah aplikasi diimplementasikan dan diuji, tahap pemeliharaan dimulai untuk memastikan aplikasi tetap 

berfungsi dengan baik dalam jangka panjang yang akan dilakukan 1 bulan sekali secara berkala. Dengan 

adanya pemeliharaan yang baik, aplikasi dapat terus memberikan manfaat optimal bagi perusahaan dalam 

jangka panjang. 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammladiyah Sido larjo. This pre print ils protect ed bly copyright helld bly Unilversitas Muhalmmadiyah Sidoarjo and is distributed 

undler thle Crealtive Commons Attribu ltion Liclense (ClC BY). Uslers may share, distlribute, olr relproduce tlhe w ork as lolng als the original aluthor(s) and 
copyright hollder alre crediteld, anld tlhe preplrint slerver is citeld pler aclademic standards. 

Autlhors ret ain the right tlo publlish their wolrk iln acadelmic joulrnals whlere copyright remains with them. Anly ulse, distribution, olr repr oduction thlat does nlot 

complly witlh thesle termls ils nolt permitted.. 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

           Perancanaan dan desain database yang baik sangat penting untuk memastikan data dapat dikelola dengan efisien 

dan mendukung operasional sistem. Tahapan ini mencakup pembuatan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk 

menggambarkan hubungan antar entitas, Schema Database sebagai representasi struktur data, dan Physical Data Model 

(PDM) untuk implementasi teknis database. Setelah desain selesai, database akan diimplementasikan menggunakan 

MySQL untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan optimal. Berikut adalah penjelasan dari setiap tahap 

perencanaan dan desain. 

1. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Dalam sistem ini, entitas yang terlibat meliputi users, payments, transactions, marketing, customers, sales, dan 

products. ERD membantu dalam memvisualisasikan bagaimana setiap entitas berinteraksi satu sama 

lain, sehingga memudahkan pemahaman mengenai alur data dalam sistem. Dengan adanya ERD, 

pengembang dapat memastikan bahwa struktur database yang dirancang mampu menjaga integritas 

data, mendukung proses bisnis, serta mempermudah analisis dan pengelolaan informasi. Gambaran 

ERD dari sistem ini dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan hubungan antara entitas secara 

detail sebelum implementasi database dilakukan. 

 

Gambar 2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

2. Schema Database 

Dalam sistem ini, setiap tabel dirancang untuk memiliki primary key yang unik, serta foreign key untuk menjaga 

hubungan antar entitas. Dengan adanya schema database, pengembang dapat memahami bagaimana 

data akan disimpan, dikelola, dan diakses dalam sistem yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 3 Schema Database 

3. Physical Data Model (PDM) 

Dalam perancangan ini PDM berperan penting dalam memastikan bahwa desain database yang dibuat tidak 

hanya valid secara logis tetapi juga optimal dari segi performa. Dengan adanya PDM, sistem informasi 

yang dibangun dapat berjalan dengan lebih stabil dan efisien dalam menangani data pengguna, produk, 

transaksi, penjualan, pemasaran, dan pembayaran. Diagram PDM yang telah dibuat dapat dilihat pada 

Gambar 4.5. 

 

Gambar 4 Physical Data Model 

 

4. Implementasi Query MySQL 

Setelah ERD, Schema Database, dan PDM selesai dirancang, tahap selanjutnya adalah implementasi database 

menggunakan MySQL. Implementasi ini dilakukan dengan menuliskan query SQL untuk membuat 

tabel sesuai dengan desain yang telah dirancang. Setiap tabel akan dibuat dengan memperhatikan 

hubungan antar entitas serta aturan integritas data yang telah ditetapkan sebelumnya. Di dalam kode 

Laravel query SQL tidak ditulis secara eksplisit menggunakan sintaks MySQL. Sebagai gantinya, 

Laravel menggunakan Eloquent ORM dan Query Builder, yang secara otomatis menerjemahkan 

operasi ke dalam perintah SQL. Implementasi Query SQL dapat dilihat pada gambar 4.6.  
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Gambar 5 Implementasi Query MySQL 

Secara keseluruhan, perancangan dan desain database ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk operasional back-

end sistem informasi yang mendukung kegiatan penjualan, pemasaran, dan pengelolaan transaksi secara efisien dan 

terintegrasi. Dengan desain ini, setiap entitas dalam sistem dapat saling berinteraksi dengan baik, memastikan integritas 

data dan mendukung kelancaran proses bisnis di CV. Bintang Nusantara. 

 

4.2 Pengembangan (Development) 

Fase Pengembangan adalah komponen proses pengembangan aplikasi yang rumit dan memakan waktu, 

yang mencakup pengkodean, penyempurnaan berulang, dan penggabungan beberapa aset. 

1. Pemrograman 

Bahasa pemrograman php dan phpmyadmin digunakan oleh pengembang aplikasi untuk 

membuat kode yang mengimplementasikan teknik antarmuka pengguna dan fitur lainnya. Pada 

fase ini, kode dikompilasi dan aset diintegrasikan ke dalam phpmyadmin. 

 

Berikut adalah Sebagian Source code dan Database dari aplikasi berikut 

 

 
 

Gambar 6.Source Code Login 
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Gambar 7. Surce Code Category 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Source Code Customer
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 Gambar 9. Source Code Data Produk 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10.Source Code Sales
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Gambar 11. Source Code Supplier 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12 .  Source Code Transaksi
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1. Implementasi (Implementation) 

Implementasi 

       Tahap implementasi merupakan langkah konkret untuk merealisasikan desain sistem informasi yang telah 

dirancang pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, penulis memfokuskan perancangan dan pembangunan pada sisi 

, yang berfungsi sebagai inti dari sistem informasi. Backend bertugas mengelola logika bisnis, memproses data, 

dan berinteraksi dengan basis data agar sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan perusahaan. Teknologi yang 

digunakan dalam perancangan dan pembangunan backend ini dipilih berdasarkan kompatibilitas dengan 

kebutuhan proyek, skalabilitas, serta kemudahan pengelolaan selama dan setelah implementasi. Tujuan utamanya 

adalah memastikan sistem dapat mendukung operasi bisnis yang kompleks secara efisien dan terintegrasi. Untuk 

mendukung proses implementasi, beberapa teknologi telah digunakan sebagaimana dirangkum dalam Tabel  

berikut. 

Teknlogi yang Digunakan 

No. Teknologi yang digunakan dalam implementasi 

1. Localhost XAMPP 

2. Visual Studio Code (VSCode) 

3. PHP Versi 7.4.19 

4. Composer 

5. Framework Laravel 10 

Proses implementasi dimulai dengan instalasi framework Laravel sebagai fondasi utama perancangan dan 

pembangunan backend. Langkah pertama meliputi pengaturan lingkungan perancangan dan pembangunan lokal, 

seperti konfigurasi database MySQL di XAMPP dan penginstalan dependensi yang diperlukan melalui Composer. 

Backend kemudian dikembangkan menggunakan fitur bawaan Laravel seperti Controller untuk mengelola logika 

bisnis dan berinteraksi dengan basis data secara terstruktur dan efisien. Selama perancangan dan pembangunan 

backend, berbagai modul seperti model, migrasi, dan controler dibuat untuk menangani data secara lebih efektif. 

Controller berperan dalam mengatur logika bisnis dan menangani permintaan dari front-end melalui API yang 

telah disiapkan. 

 

 

• Splashscreen / tampilan awal 

Splashscreen biasanya adalah memberi waktu bagi aplikasi untuk memuat data 

sekaligus menyajikan desain yang relevan kepada pengguna. Splash screen dapat berupa 

gambar atau video statis atau animasi yang muncul saat aplikasi diluncurkan dan biasanya 

ditampilkan dalam waktu singkat sebelum beralih ke menu utama atau layar utama. 
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Gambar 13. Splash Screen 

 
• Main Screen / Menu Utama 

Menu utama adalah antarmuka utama yang pertama kali di perlihatkan kepada 

pengguna. Menu ini berfungsi sebagai pusat navigasi utama di mana pengguna dapat 

mengakses berbagai fitur, seperti memilih produk, customer,marketing dan transaction 

 

Gambar 14. Main screen 
 

 

 
• Product Screen 

halaman produk adalah halaman atau layar di mana kamu bisa melihat semua data produk 

jasa yang ditawar kan oleh sales. 
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Gambar 15. Recipe Screen 
 

 
• Transaction Screen 

Halaman transaksi adalah tempat di mana interaksi jual-beli atau aktivitas finansial 

lainnya dicatat dan diproses secara real-time 

 

 

Gambar 16. Transaction Screen 
 
 

 
4.3  Evaluasi 

Laporan ini menyajikan proposal skripsi mengenai perancangan dan pembangunan back-end sistem informasi 

sales dan invoice. Secara keseluruhan, laporan ini terstruktur dengan baik dan membahas tahapan penting dalam 

pengembangan sistem. 
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Kesimpulan setelah mengikuti kerja praktik di CV. Bintang Nusantara dalam proses perancangan dan 

pembangunan sistem informasi berbasis web untuk mengelola proses sales dan invoice sebagai berikut: 

1. Perancangan dan desain  yang terstruktur akan memungkinkan pengelolaan data transaksi sales dan 

invoice secara lebih efisien dan terorganisasi 

2. Sistem yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan transaksi dalam 

pembuatan faktur, sales quotation, purchase order, dan invoice meningkatkan kecepatan serta 

keakuratan pencatatan data, mengurangi kesalahan manusia. 

3. Sistem yang terintegrasi dengan baik antara back-end dan front-end, dapat memastikan alur kerja yang 

optimal serta kemudahan akses bagi pengguna. 

Selain dari sisi teknis, kerja praktik ini juga memberikan wawasan dalam berbagai aspek profesional, di  

antaranya: 

1. Meningkatkan keterampilan dalam menggunakan Laravel, mengelola database MySQL, serta 

mengembangkan API dan debugging sistem. 

2. Belajar bekerja dalam tim, berdiskusi, dan menyelesaikan masalah secara kolektif untuk mencapai 

tujuan proyek. 

3. Mengatur prioritas tugas, menyelesaikan pekerjaan sesuai timeline, serta meningkatkan produktivitas 

dan disiplin.  
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